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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi TabNet
dengan optimasi Optuna dan teknik SMOTE untuk klasifikasi penyakil jantung,
dapat ditarik beberapa I-:esimpuL:m;

dalaim memberikan penmgkalﬂlﬁujiﬁude]. Hal ini dibukitkan dengan
penurunan akurasi mmwumm implementasi TabNet
ﬂmmmmmmmm.m1

m@lmm model mencapai P&l’&!]ll-tﬂ'hﬂlk dengan
ﬂm‘mn 0,901 mu 930,

Er X l'hggunaa.n Optuna untuk optimasi pargmeter terbukii efektif dalam

nﬁuingkatkm kinerja algoritma TabNet. Hal ini terlihat pada kedua
percobaan, dimana model dengan optimasi Optuns selaly menunjukkan
peningkatan performa dibandingkan model tanpa optimasi. Peningkatan
paling signifikan lerjadi pada kombinasi SMOTE dan Optuna yang
mnﬁimpemugmnumsm 13,1 % dari 0,770 menjadi 0.901
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Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, terdspor beberapa saran

| Melakukan eksperimen dengan teknik penanganan ketidakseimbangan data
Ininnya seperti ADHEYH ‘Random Under-sampling. atau kombinasi teknik
over-sampling dan under-sampling untuk ngm efektivitasnya
dengan SMOTE.

Memperluas rentan nilai optimasi parameter yang belum dieksplorasi dalam
penelitian ini, serta mencoba dengan jumlah trisls yong lebih banyak untuk
mendapatkan hasil vang lebih optimal.



